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ABSTRACT
Skripsi ini berjudul â€œPenerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair and Share (TPS) dalam Meningkatkan Prestasi
Belajar IPS Materi Mobilitas Penduduk Pada Siswa Kelas VIII-2 SMP Negeri 3 Dewantara. jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
dengan rumusan permasalahan 1). Apakah melalui Model pembelajaran Think Pair and Share (TPS) dapat meningkatkan hasil
belajar IPS siswa kelas VIII-2 SMP Negeri 3 Dewantara pada materi mobilitas penduduk?. 2).Bagaimana aktivitas guru dan respon
siswa dalam belajar dengan model pembelajaran Think Pair and Share (TPS) pada materi mobilitas penduduk?.Tujuan Penelitian ini
adalah: 1). Untuk mengetahui apakah melalui Model pembelajaran Think Pair and Share (TPS) dapat meningkatkan hasil belajar
IPS siswa kelas VIII-2 SMP Negeri 3 Dewantara pada materi mobilitas penduduk. 2). Untuk mengetahui bagaimana aktivitas guru
dan respon siswa dalam belajar dengan model Think Pair and Share (TPS) materi mobilitas penduduk. Subjek penelitian adalah
siswa SMP Negeri 3   Dewantara berjumlah 28 orang yang terdiri dari 10 orang lali-laki dan 18 orang perempuan. Data diperoleh
dengan cara melakukan tes, observasi kegiatan guru, observasi kegiatan siswa, dan sumber data terdiri dari peserta didik, pengamat,
peneliti. Hasil analisis data menunjukkan bahwa hasil tes akhir pada siklus I terlihat siswa yang memperoleh nilai â‰¥ 65 sebanyak
12 orang, sehingga diperoleh persentase siswa yang memperoleh nilai â‰¥ 65 adalah 43%, maka dengan demikian ditinjau dari
segi hasil, pelaksanaan siklus I belum berhasil, dan harus dilanjutkan ke siklus II.  Pada siklus II, hasil observasi yang dilakukan
pengamat 1 dan 2 terhadap aktivitas guru diperoleh persentase nilai rata-rata adalah 86,43%. Berarti taraf keberhasilan aktivitas
guru termasuk dalam katagori sangat baik. Berdasarkan data observasi pengamat 1dan 2 terhadap aktivitas siswa diperoleh
persentase nilai rata-rata 82,85%. Berarti taraf keberhasilan aktivitas siswa berdasarkan observasi kedua pengamat termasuk dalam
katagori sangat baik. Hasil pelaksanaan tes akhir pada siklus II terlihat bahwa siswa yang memperoleh nilai â‰¥ 65 sebanyak 27
orang, sehingga diperoleh persentase siswa yang memperoleh nilai â‰¥ 65 adalah  96%. Kriteria keberhasilan tindakan adalah jika
â‰¥ 85% siswa mendapatkan nilai â‰¥ 65  pelaksanaan siklus II telah berhasil, dan tidak perlu dilanjutkan ke siklus selanjutnya.
